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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi dengan judul 
Pengaruh Struktur Anatomi Daun Jagung Pipil (Zea Mays L.) terhadap Intensitas 
Penyakit Hawar Daun (Helminthosporium Maydis) ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi 
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Lyania Sartika. 135040207113002. Pengaruh Struktur Anatomi Daun Jagung 
Pipil (Zea Mays L.) terhadap Intensitas Penyakit Hawar Daun 
(Helminthosporium Maydis). Di bawah bimbingan Dr. Ir. Syamsuddin 
Djauhari, M.S sebagai pembimbing utama, dan Antok Wahyu Sektiono, S P., 
M.P. sebagai pembimbing pendamping. 
 Jagung merupakan salah satu tanaman serealia yang masuk kedalam 
tanaman pangan dan  banyak dikonsumsi sebagai pengganti nasi oleh sebagian 
masyarakat. Kandungan karbohidratnya yang cukup tinggi menjadikan 
kebutuhan jagung meningkat setiap tahunnya. Peningkatan produktivitas jagung 
terus diusahakan untuk memenuhi kebutuhan nasional, salah satu caranya 
adalah dengan penggunaan bibit unggul. Penggunaan bibit unggul dinilai lebih 
efektif dalam kegiatan budidaya karena kejelasan benih dan rendahnya infeksi 
penyakit. Meskipun demikian, pelepasan varietas untuk bibit unggul perlu 
diadakan pengujian ketahanan terhadap penyakit penting pada tanaman 
tersebut, salah satunya adalah penyakit Hawar Daun Jagung yang disebabkan 
oleh jamur Helminthosporium maydis. Penyakit ini merupakan penyakit penting 
kedua setelah penyakit Bulai. Pengujian ketahanan setiap varietas dapat dilihat 
dari anatomi tanaman seperti ketebalan epidermis, kerapatan stomata, dan 
kerapatan trikoma.  
 Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan PT. BISI Internasional, 
Tbk.  yang berada di Desa Sidodadi, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang 
dan di laboratorium Fisiologi, Kultur Jaringan dan Mikroteknik, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Brawijaya pada 
Desember 2016 sampai Mei 2017. Pengamatan intensitas penyakit Hawar Daun 
Jagung dilaksanakan pada 42 hst sampai 91 hst (delapan kali pengamatan). 
Panen dilakukan ketika jagung sudah melewati masak susu dan mulai mengeras. 
Anatomi jaringan daun jagung diamati pada fase tanaman generatif (akhir 
pengamatan, yaitu 91 hst) dengan parameter pengamatan ketebalan epidermis, 
kerapatan stomata, dan kerapatan trikoma.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, varietas yang paling tahan oleh 
serangan H.maydis adalah varietas BMD 59, BMD 60, TF 8016, dan Pertiwi 2. 
Sedangkan varietas yang paling unggul dengan produksi yang lebih tinggi adalah 
varietas BMD 60, DK 95, dan Pertiwi 2. Ketahanan struktural tanaman tidak 
dapat dijadikan tolok ukur terhadap intensitas penyakit. Hal ini terbukti dari 
ketebalan epidermis yang tidak berbeda nyata antar varietas dengan korelasi 
ketebalan epidermis yang lebih besar dapat menurunkan intensitas penyakit. 
Begitu pula dengan kerapatan stomata dan trikoma yang berbanding terbalik 
dengan intensitas penyakit. Penyakit hawar daun yang juga masuk melalui 
lubang alami termasuk stomata, dalam analisis ragam anatomi daun, terbukti 
memberikan pengaruh yang nyata antar varietas. Tetapi, intensitas penyakit 
tanaman dapat dipengaruhi oleh pembukaan stomata. Pada analisis ragam 







Lyania Sartika. 135040207113002. The Influences of Maize (Zea mays L.) 
Anatomical Structure to Corn Leaf Blight Intensity. Supervised by Dr. Ir. 
Syamsuddin Djauhari, M.S as the lead supervisor, and Antok Wahyu 
Sektiono, S.P., M.P.  
 Corn is one of the cereal plants that belongs to food crops and much 
consumed as a substitute for rice by some people. It’s high carbohydrate content 
makes corn demand incease every year. Increased productivity of maize 
continues to be cultivated to meet national needs, one way which is used is by 
the use of superior seeds. The use of superior seeds is considered more effective 
in cultivation activities due to it’s clarity and it’s resistance to diseases infection. 
Nevertheless, the release of varieties for superior seeds needs to be tested for 
it’s resistance to important diseases of plant, one of which is the disease of corn 
leaf blight is caused by Helminthosporium maydis. This diseases is the second 
important diseases after Downy Mildew. Endurance testing of each variety can be 
seen from plant anatomy such as epidermal thickness, stomatal density, and 
trichome density. 
This research was conducted in experimental field of PT. BISI International, 
Tbk. which is located in Sidodadi Village, Ngantang District, Malang Regency and 
in Physiology Laboratory, Tissue Culture and Microtechnique, Biology 
Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Brawijaya University 
from December 2016 until May 2017. Observation of intensity of the disease is 
done at 42 day after planting until 91 day after planting (eight times 
observations). Harvesting is done when corn has passed in milky stage and 
starts to harden. Anatomy of maize leaf tissue was observed in the generative 
plant phase (end of observation, which is 91 day after planting) with observation’s 
parameters of epidermal thickness, stomatal density, and trichome density.  
Based on the research that has been done, the most resistant varieties of 
H.maydis attack are varieties of BMD 59, BMD 60, TF 8016, and Pertiwi 2. While 
the most superior varieties with higher production are varieties BMD 60, DK 95, 
and Pertiwi 2. Structural resistance of plants can not be used as a benchmark of 
disease intensity. This is proven from the thickness of the epidermis that is not 
significantly different between varieties with greater correlation of epidermal 
thickness can reduce disease intensity. Similarly, the density of stomata and 
trichoma are inversely proportional to the intensity of the disease. Leaf blight 
disease that also enter through natural hole including stomata, in the analysis of 
leaf anatomical variety, proved to give a real effect among varieties. However, the 
intensity of plant diseases may be affected by the opening of stomata. In the 
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